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A. Latar Belakang

Menurut Permenkes Nomor 47 Tahun 2021 tentang penyelenggaraan
bidang perumahsakitan, rumah sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan
yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna
pada pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Sedangkan menurut
WHO rumah sakit merupakan bagian menyeluruh dari organisasi sosial dan
medis yang fungsinya untuk memberikan pelayanan kesehatan yang
menyeluruh kepada masyarakat, baik kuratif maupun rehabilitatif, rumah sakit
juga sebagai pusat pelatihan tenaga kesehatan, serta penelitian biososial (Budi,
2011) Rumah sakit memerlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang meliputi
tenaga kesehatan untuk dapat melaksanakan pelayanan kesehatan tersebut.

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan pusat dalam terwujudkan
perolehan pembangunan, yang memposisikan masyarakat dalam perannya
sebagai sumber daya pembangunan (Almasri, 2016) Sedangkan Manajemen
sumber daya manusia ialah proses penanganan berbagai masalah yang
mempengaruhi karyawan, pegawai, buruh, manajer serta pekerja yang lain.
Dengan hal tersebut seorang pemimpin memegang peranan penting dalam
mengelola sumber daya manusiannya agar dapat menempatkan sumber daya
manusianya pada tempat dan pada waktu yang sesuai dengan keahliannya
untuk menuntaskan apa yang seharusnya dituntaskan. Hal itu dapat membantu
industri tersebut untuk mencapai sarana-sarana yang efektif dan efisien secara
keseluruhan.(Abdullah, 2017)

Menurut Permenkes Republik Indonesia No. 55 Pasal 1 Ayat 1 Tahun
2013 Perekam medis merupakan orang yang telah lulus pendidikan rekam
medis dan informasi kesehatan yang sesuai dengan ketentuan dari peraturan
perundang-undangan. Menurut Permenkes RI No.
269/Menkes/Per/111/2008 Rekam medis adalah berkas yang berisi catatan dan



dokumen tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan, dan
pelayanan lain yang telah diberikan kepada pasien. Menurut Huffman (1994)
rekam medis adalah catatan atau dokumen tentang siapa, apa, mengapa,
bilamana, serta bagaimana pelayanan yang diberikan kepada pasien selama
masa pengobatan, yang memuat pengetahuan mengenai pasien dan pelayanan
yang diperoleh serta memuat informasi yang cukup untuk mengidentifikasi
pasien, membenarkan diagnosis dan pengobatan serta mencatat hasilnya (Budi,
2011)

Salah satu cara mewujudkan tenaga kesehatan dengan kuantitas dan
kualitas yang memuaskan dengan cara merencanakan SDM dengan
mempertimbangkan kebutuhan sumber daya manusia dan beban kerja. Sumber
daya manusia yang sesuai dengan beban kerja sangat mempengaruhi tingkat
kemampuan dan Kkreativitas kerja. Apabila jumlah sumber daya manusia tidak
sesuai dengan beban kerja, maka pekerjaan yang ada akan menyebabkan
kelelahan kerja dan dapat mengakibatkan penurunan produktivitas tenaga kerja
sehingga berdampak buruk terhadap mutu pelayanan kesehatan rumah sakit.
Salah satu bagian rumah sakit yang mendukung pelayanan rekam medis pasien
adalah bagian penyimpanan (filing). Menurut Budi (2011), dokumen rekam
medis rawat jalan, rawat inap maupun rawat darurat harus disimpan dengan
baik, karena bersifat rahasia dan memiliki aspek hukum serta dalam
pelaksanaan, penyimpanan atau pengambilan dokumen rekam medis harus

berpedoman pada Standar Prosedur Operasional (SPO).

Pada unit Rekam Medis di bagian filing sering mengalami peningkatan
beban kerja seiring dengan meningkatnya kunjungan pasien sehingga
berdampak pada produktivitas kerja petugas filing. Dalam hal ini kelebihan
SDM akan mengakibatkan terjadinya penggunaan waktu kerja yang tidak
produktif, sebaliknya kekurangan SDM akan mengakibatkan kelebihan beban
kerja. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis kebutuhan SDM berdasarkan
beban pekerjaan yang ada sehingga dapat diketahui jumlah SDM yang ideal

sesuai dengan beban kerjanya. Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk



melakukan penelitian yang berjudul “Analisis kebutuhan SDM unit rekam

medis bagian filing di Rumah Sakit”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka, perumusan
masalah yang ingin diajukan pada penelitian ini adalah apakah “kebutuhan
Sumber Daya Manusia (SDM) Unit Rekam Medis Bagian Filing di Rumah
Sakit sudah sesuai?

C. Tujuan Literature Review
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Umum
Mengetahui tinjauan kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM)
Unit Rekam Medis bagian filing di rumah sakit.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui kebutuhan SDM unit rekam medis bagian filing di rumah
sakit dari berbagai jurnal
b. Mengetahui beban kerja SDM unit rekam medis bagian filing di

rumah sakit dari berbagai jurnal

D. Manfaat Literature Review
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak,

antara lain:
1. Bagi Penulis

Dapat membandingkan teori yang didapatkan dari institusi
dengan yang ada di tempat penelitian tentang kebutuhan SDM unit
rekam medis bagian filing di institusi pelayanan kesehatan seperti

rumah sakit



2. Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi
untuk penelitian dan bahan pertimbangan bagi mahasiswa D 11l Rekam
Medis dan Informasi Kesehatan atau bagi pihak lainnya yang akan

melakukan literature review tentang tinjauan kebutuhan SDM di unit
rekam medis.



